BAB Il
METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah field research adalah
penelitian yang dilakukan secara langsung di lapangan untuk
memperoleh data yang diperlukan dan penelitian yang
obyeknya mengenai gejala-gejala atau peristiwa yang terjadi
pada suatu kelompok masyarakat (Sugiyono, 2012: 297).
Peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Penelitian
kualitatif bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih
lengkap, lebih mendalam, kredibel, dan bermakna sehingga
tujuan penelitian dapat tercapai (Moleong, 2010: 6).

Beranjak dari pernyataan di atas, peneliti melakukan
penelitian ini tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap
sumber data, akan tetapi semua kejadian sesuai dengan
kenyataan yang peneliti dapatkan di lapangan. Penelitian ini
mengkaji  tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

kemampuan menghafal Al-Qur’an surat Al-Fajr pada santri
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Kelas Il B Putri MI Plus Ja-alHag Kota Bengkulu. Peneliti
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan
menghafal Al-Qur’an santri berdasarkan data observasi,
wawancara dan dokumentasi. Peneliti menggunakan metode
deskriptif karena berdasarkan semua temuan yang peneliti
temukan di lapangan serta analisis data akan dilaporkan
secara deskriptif.
Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis penelitian ini yakni penelitian
kualitatif, maka peneliti hadir langsung ke lokasi penelitian
yaitu di MI Plus Ja-alHaq Kota Bengkulu. Dalam penelitian
ini, yang peneliti lakukan adalah mencari data-data melalui
wawancara, pengamatan secara langsung, mempelajari
dokumen-dokumen lain pada lokasi penelitian.

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini merupakan
unsur utama dan dianggap penting karena penelitian
kualitatif instrumennya adalah orang (human instrument)
yaitu peneliti itu sendiri. Sehingga dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai instrumen kunci dan sekaligus pengumpul
data. Sebagai instrumen kunci atau kunci utama, kehadiran
dan keterlibatan peneliti dalam penelitian merupakan suatu
keharusan agar dapat memperoleh data yang maksimal
(Sugiyono, 2012: 15).

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan

mendalam terhadap situasi sosial pendidikan yang diteliti,
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maka teknik pengumpulan data bersifat triangulasi yaitu

menggunakan berbagai teknik pengumpulan data secara

gabungan/simultan. Analisis data yang dilakukan bersifat
induktif berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan
dan kemudian dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori.

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang

mendalam, suatu data yang mengandung makna (Sugiyono,

2012: 16).

Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di MI Plus Ja-alHaq
Kota Bengkulu. Penelitian ini akan dilaksanakan setelah
surat izin penelitian diterbitkan.
Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini, yaitu:

1. Data primer adalah data yang didapat langsung dari
subyek penelitian, seperti responden/narasumber.

2. Data sekunder adalah data yang bersifat membantu dan
menunjang dalam melengkapi dan memberikan
penjelasan sumber data primer berupa penelitian
kepustakaan (library research), seperti koran, internet,
majalah, dan sebagainya.

Prosedur Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan
mendalam, dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik

pengumpulan data, yaitu:
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1.

Observasi

Observasi adalah seluruh aktivitas yang dilihat di
lapangan sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian.
Gunanya untuk mengumpulkan dan melengkapi data
penelitian (Moleong, 2010: 179). Observasi dapat
digunakan untuk menilai penampilan guru dalam
mengajar, suasana kelas, hubungan sosial sesama siswa,
hubungan guru dengan siswa, dan prilaku sosial lainnya
(Nasution, 2006: 81). Dalam penelitian ini penulis
melakukan observasi langsung, maksudnya pengamatan
yang dilakukan terhadap gejala atau proses yang terjadi
dalam situasi yang sebenarnya dan langsung diamati
oleh pengamat (Sudjana, 2009: 85).
Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan.
Gunanya untuk mendapatkan informasi dari para
narasumber (Moleong, 2010: 186). Ada dua jenis
wawancara yaitu wawancara berstruktur dan wawancara
bebas (tak berstruktur). Dalam wawancara berstruktur
jawaban telah disiapkan sehingga responden tinggal

mengkategorikannya kepada alternatif jawaban yang
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telah dibuat. Sedangkan pada wawancara bebas, jawaban
tidak perlu disiapkan sehingga responden bebas
mengemukakan pendapatnya (Sudjana, 2009: 68).

Dalam penelitian ini  penulis menggunakan
wawancara tidak terstruktur yang merupakan wawancara
yang berbeda dengan yang terstruktur. Wawancara
semacam ini digunakan untuk menemukan informasi
yang bukan baku atau informasi tunggal. Hasil
wawancara semacam ini menekankan perkecualian,
penyimpangan, penafsiran yang tidak lazim, penafsiran
kembali, pendekatan baru, pandangan ahli, atau
perspektif tunggal. Wawancara ini sangat berbeda dari
wawancara terstruktur dalam hal waktu bertanya dan
cara memberikan respons, yaitu jenis ini jauh lebih bebas
iramanya. Responden biasanya terdiri atas mereka yang
terpilih saja karena sifat-sifatnya yang khas. Biasanya
mereka memiliki pengetahuan dan mendalami situasi,
dan mereka lebih mengetahui informasi yang diperlukan
(Moleong, 2010: 190).

Dokumentasi

Dokumentasi gunanya untuk melengkapi data
penelitian. Dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun
film, dokumen biasanya dibagi atas dokumen pribadi
dan dokumen resmi. Dokumen sudah lama digunakan

dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam
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banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan
untuk menguji menafsirkan, bahkan untuk meramalkan
(Emzir, 2015: 172). Dokumen yang dapat digunakan
mencakup budget, iklan, deskripsi kerja, laporan berkala,
memo, arsip sekolah, korespondensi, brosur informasi,
websites, catatan proses pengadilan, poster, menu, dan

lain sebagainya.

Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah analisis data kualitatif. Aktivitas dalam analisis

data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan/verifikasi.

1.

Reduksi data yang berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
mencari tema dan polanya, lalu membuang data yang
tidak perlu.

Penyajian data yang berarti data akan diorganisasikan,
disusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin
mudah dipahami.

Penarikan kesimpulan/verifikasi, berarti data yang
dikemukakan pada tahap awal akan didukung oleh bukti-
bukti yang valid saat penelitian di lapangan, maka
kesimpulan akhir akan menjadi kesimpulan yang
kredibel (Sugiyono, 2012: 337).
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Pengecekan Keabsahan Data

Cara untuk memperoleh keabsahan data yaitu dengan
meningkatkan kredibilitas data. Teknik keabsahan data
dalam penelitian ini, yaitu triangulasi. Triangulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran
tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan
pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan
(Moleong, 2010: 327). Cara terbaik menghilangkan
perbedaan kontruksi kenyataan saat mengumpulkan data,
sehingga  peneliti  dapat ~ mengoreksinya  dengan

membandingkan berbagai sumber dan metode.

1. Triangulasi sumber

Menurut Patton dalam Moleong, triangulasi
dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian
kualitatif (Moleong, 2010: 330). Hal yang perlu
dilakukan  untuk  menguji  kredibilitas  adalah
membandingkan data hasil pengamatan dengan data
hasil wawancara, membandingkan apa yang telah
dikatakan orang di depan umum dengan apa yang

dikatakan secara pribadi, membandingkan apa yang
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diakatakan tentang situasi penelitian dengan apa yang
dikatakan sepanjang waktu, membandingkan keadaan
dan prespektif seseorang dari berbagai pendapat dan
pandangan orang, dan membandingkan hasil wawancara
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
Triangulasi teknik/metode

Menurut Sugiyono, triangulasi teknik/metode
merupakan teknik untuk menguji kredibilitas data
dengan mengecek data kepada sumber yang sama
dengan  teknik/metode yang berbeda. Pertama
menggunakan teknik observasi dan kedua menggunakan
teknik ~ wawancara dan  dokumentasi.  Apabila
menghasilkan data yang berbeda maka peneliti perlu
melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data yang
bersangkutan, untuk memastikan mana yang dianggap
benar (Sugiyono, 2012: 373). Berikut bagian metode

triangulasi, yaitu:
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Gambar 1 Bagan Metode Triangulasi

Keabsahan Data Metode Triangulasi

e .

Triangulasi antar
sumber data

Triangulasi antar metode
pengumpulan data
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